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Abstrak
 

Suksesi merupakan proses transfer kekuasaan dari satu orang, rezim atau pemerintahan. Pada masa Jawa

Kuno, suksesi merupakan proses pergantian takhta dari seorang raja ke penggantinya. Setelah raja-raja

tersebut naik takhta, mereka akan melakukan legitimasi untuk membuktikan bahwa ia berhak atas takhtanya.

Penelitian ini membahas mengenai bentuk-bentuk suksesi dan bentuk-bentuk legitimasi raja-raja pada masa

Jawa Kuno, serta bagaimana hubungan antara keduanya. Metode yang digunakan terdiri dari tiga tahapan

metode arkeologi, yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan transkrip dari prasasti-prasasti yang

digunakan sebagai sumber data, pengolahan data dengan melakukan analisis mengenai bentuk-bentuk

suksesi dan legitimasi pada masa Jawa Kuno yang didapatkan dari sumber data, dan penafsiran data dengan

mencoba menjelaskan hubungan antara kedua hal tersebut serta perbandingan kedua hal tersebut pada

kerajaan-kerajaan di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Berdasarkan prasasti-prasasti pada masa Jawa Kuno

abad VIII-XV, diketahui bahwa prasasti yang memuat keterangan mengenai suksesi juga berisi informasi

mengenai legitimasi. Sementara itu, tidak semua prasasti yang memuat informasi mengenai legitimasi,

memuat informasi suksesi. Diketahui pula bahwa bentuk suksesi yang dilakukan raja-raja pada masa Jawa

Kuno akan mempengaruhi cara ia melegitimasi dirinya. Semakin banyak usaha yang dilakukan seorang raja

untuk melegitimasi dirinya, maka semakin bisa diyakini bahwa raja tersebut tidak berhak atas takhtanya.

<hr />Succession is the process of transferring power from one person, regime or government. In ancient

Java, succession was the process of changing the throne from a king to his successor. After the kings ascend

the throne, they will exercise legitimacy to prove that he is entitled to his throne. This study discusses the

forms of succession and the forms of legitimation of kings in ancient Java, and how the relationship between

both. The method used three stages of archeological methods, first, collecting data by collecting transcripts

from inscriptions used as data sources, second, processing data by analyzing forms of succession and

legitimation in ancient Java that were obtained from data sources, and third, interpretation data by trying to

explain the relationship between these two things and the comparison of the two things to the kingdoms in

Central Java and East Java. Based on the inscriptions in the ancient Javanese period VIII-XV, it is known

that the inscriptions that contain information about succession also contain information about legitimacy.

Meanwhile, not all inscriptions containing information on legitimacy contain succession information. It was

also known that the form of succession carried out by the kings in ancient Java would influence the way he

legitimized himself. The more effort a king makes to legitimize himself, the more it can be believed that the

king is not entitled to his throne.
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